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Penelitianinibertujuanuntuk(1)menemukanmaknaGerejasebagaicommunio
dalam lukisanTheLastSupperkaryaLeonardo daVinci,dan(2)sebagaisebuah
persyaratanwajibakademisuntukmemperolehgelarSarjanaFilsafatsetelahmengikuti
kuliah filsafatdiSekolah TinggiFilsafatKatolikLedalero.Metodeyang digunakan
penulisialah metodeanalisisdatasekunder.Penulis mengkaji dan mendalami
pelbagailiteraturyang membahasmaknaGerejasebagaicommuniodanlukisanThe
LastSupperkaryaLeonardodaVinci.

Lukisan The Last Supper adalah sebuah karya seniyang tidak hanya
menampilkan nilaiestetis melainkan juga mengkristalisasinilai-nilailuhurtentang
Gerejasebagaicommunio.Gerejasebagaicommuniodipanggiluntukmempersatukan
sesamaditengahfaktum duniayangcenderungmenutupdiriterhadapperbedaan.
GerejaharusmenjadiwadahyangmengartikulasikanhubunganmesraAllahTrinitas
dalam hidupkonkrit.Selainitu,Gerejajugaharus‘membukatangan’untukmengundang
semuaorangbergabungdalam mejaperjamuanTubuhdanDarahKristus.Gerejaharus
menjaditempatbersama yang memberiruang untuk menciptakan intimitas dan
melawansegalajenistendensiekslusivismeyangtengahmenguasaiduniadewasaini.
Gerejajugamestimenjadisakramenyangmembawasemuaorangkedalam keadaan
selamatdanbahagia,sebagaitandakehadiranKerajaanAllahdalam communioGereja
Allah.

Lukisansebagaisebuahkaryasenimenyuguhkanalternatifkondisikesadaran
eksistensiyangmemiculahirnyaintrospeksiterhadapkompleksitasrealitas.Karyaseni
mengkristalisasikan kondisi-kondisikemanusiaan dalam kategoriruang dan waktu
denganmenggunakanteknik-teknik,danberbagaiunsurvisualtertentu.Karyaseni
bukan sekadarkarya imajinatifuntuk menciptakan keindahan semata,tetapijuga
sebagaiinstrumenuntukmenggalinilai-nilaimoralreligius.Karyasenimengungkapkan
nilai-nilaikeagamaan secara simbolik maupun representational.Peristiwa tentang
perjamuan terakhirYesus pada prinsipnya telah menjadiperistiwa historis dalam
perkembangan dan pertumbuhan Gereja.Lukisan The LastSuppertidak hanya
menampakkanperistiwaperjamuan,ekspresiparamuridyangsangatrealistis,atau
senitigadimensiyangsangatteliti,melainkanjugamengedepankanproblematikayang
dihadapiGereja melaluisemua unsurvisualdan non visualnya.Unsur-unsuryang
ditampilkan pada dasarnya mengangkat nilai-nilaicommunio atau persekutuan.
PerspektifLeonardoterhadapperistiwainiturutmemengaruhiimajinasiorangyang
melihatnyauntukmenyadarikembalipentingnyaasasGerejasebagaipersekutuanumat
beriman.
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